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ABSTRAK 

 

 

RANCANG BANGUN POROS DAN MATA PISAU MESIN 

PENGGILING PADI SISTEM ONE STEP KAPASITAS 150 Kg/Jam 

Oleh: 

 

RIAN ADRIAN 

BP/NIM.2019/19072058 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah Rancang Bangun Poros dan Mata 

Pisau Mesin Penggiling Padi Sistem One Step Kapasitas 150 Kg/Jam. Tahap 

perancangan dimulai dengan survey sistem Poros dan proses penggiling padi. 

Tahap selannjutnya adalah pembuatan gambar desain poros penggiling padi. 

Selanjutnya proses pemilihan bahan dan banyaknya bahan yang akan dibutuhkan. 

Untuk poros menggunakan material ST 37 (mild steel) dengan diameter 1,4 inch 

dengan panjanag 37,3 cm. selanjutnya proses pengukuran dan pembuatan dengan 

proses fabrikasi dan permesinan. Alat-alat yang digunakan yaitu mesin bubut dan 

perlengkapannya, mesin las dan perlengkapan , gerinda dan alat ukur seperti 

meteran dan jangka sorong. 

Hasil rancang Rancang Bangun Poros dan Mata Pisau Pada Mesin 

Penggiling Padi dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Menggunakan penggerak motor bakar bensin merk TIGER 7.0 HP 

3600 rpm. 

 



 

2. Dapat memisahkan padi dan beras.Setelah melalui proses 

penggilingan pada padi. 

3. Kapasitas mesin penggiling padi adalah 150 kg/jam. 

 

4. Hasil penggilingan berbentuk padi yang sudah dipisahkan dari 

sekam. 

 
Kata Kunci : Rancang Bangun Poros, Mata Pisau, Mesin 

Penggiling Padi , Sistem One Step, Kapasitas 150 Kg/Jam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Indonesia adalah sebuah negara yang dikenal dengan sebutan negara 

agraris (Agoes,Irawan,Marlianisya, 2018), dengan 29,59% warganya 

berprofesi sebagai  petani Link : https://www.kompas.id (Diakses pada 4 

Agustus 2022). Sawah merupakan media  atau  sarana yang digunakan 

masyarakat untuk memproduksi  tanaman padi (Agoes, Irawan, Marlianisya, 

2018). Petani  menanam tumbuhan padi di sawah dengan tujuan untuk 

memperoleh buah padi yang dapat diolah menjadi bahan makanan ataupun 

diperjual belikan. 

     Padi adalah salah satu komoditas hasil pertanian terbesar diindonesia, di 

lansir dari website badan pusata statistika nasional indonesia,  rata – rata 

produksi padi di indonesia dari rentang 2019, 2020, 2021 adalah 

49.100.558.940,00 TON/ Tahun.  Link:  https://www.bps. go.idl (diakses 

pada 20  juni 2022).. Dengan besarnya angka produksi tersebut, hal ini 

beriringan dengan  bertambahnya jumlah populasi penduduk di indonesia,  

yang menyebabkan  kebutuhan akan pangan beras juga meningkat  di tiap 

tahunya dikarenakan padi adalah bahan dasar utama pembuatan beras yang 

merupakan kebutuhan pokok masyrakat indonesia.
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     Sebelum dapat dikonsumsi padi diolah terlebih dahulu menjadi beras, 

butiran beras diperoleh dengan cara melepaskan kulit dari butiran padi 

dengan menggunakan berbagai alat salah satunya seperti “huller” ( Faniz Ms, 

2019 ).  Beras dapat dijadikan bahan baku untuk pembuatan beraneka ragam 

makanan seperti nasi, bubur, lontong dan lainnya. Untuk mendapatkan hasil 

makanan yang berkualitas, maka harus menggunkan padi yang baik pula. 

Kegiatan pengolaan padi menggunakan huller  sudah umum digunakan oleh 

petani modern,  namun saat ini masih ada daerah 3T (terdepan, terpencil dan 

tertinggal) yang memiliki keterbatasan dalam penggunkan mesin huller.    

      Hal ini juga terjadi di Kabupaten Solok yang  merupakan salah satu 

daerah penghasil beras di Indonesia. Kabupaten ini merupakan salah satu 

sentra produksi beras terbesar di Sumatera Barat, yang dikenal dengan 

nama “Bareh Solok”. Secara geografis letak Kabupaten Solok berada antara 

00 32’ 14” dan 01 46’ 45” lintang selatan dan 100 25’ 00” dan 101 41’ 41” 

bujur timur Link : https://solokkab.bps.go.id   (diakses pada 4 agustus 2022 ).  

Topografi wilayahnya sangat bervariasi antara daratan, lembah dan berbukit-

bukit, dengan ketinggian antara 329 meter 1.458 meter di atas permukaan 

laut. Kabupaten Solok sangat strategis karena disamping dilewati jalur “Jalan 

Lintas Sumatera”, daerahnya juga berbatasan langsung dengan Kota Padang 

selaku ibu kota Provinsi Sumatera Barat. Ditinjau dari komposisi 

pemanfaatan lahan pada tahun 2019 pada Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Solok (10,16%) wilayah Kabupaten Solok masih berstatus hutan negara dan 

0,07 % berstatus hutan rakyat. Sedangkan yang diolah rakyat untuk Tegal, 
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ladang/kebun 4,75%, kebunan campuran 4,93% dan yang dikelola oleh 

perusahaan perkebunan 5,37%. Pemanfaatan lahan untuk sawah lebih kurang 

6.77%. Link: https://solokkab.bps.go.id (diakses pada 20  juni 2022  ). 

     Kabupaten Solok sebagai sentra produksi padi di Sumatera Barat perlu 

terus melakukan inovasi untuk meningkatkan produktivitas lahan. Hal ini 

berkaitan dengan ancaman mutasi lahan sawah yang semakin besar pada 

masa-masa mendatang. Kalau diamati untuk produksi padi pada tahun 2020, 

terjadi peningkatan produksi sebesar 1,67 persen dari 381.695 ton tahun 2019 

menjadi 388.173 ton tahun 2020 https://sumbar.antaranews.com  (diakses 

pada 20  juni 2022  ).. Akan tetapi peningkatan ini perlu terus didorong untuk 

mengimbangi peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan pangan terutama 

beras dari waktu ke waktu.  

     Di daerah Koto Sani ,Kecamatan Singkarak, Kabupaten Solok, Sumatera 

Barat dengan nama kecil Ujung Ladang para petani memanfaatkan hasil 

pertanian sebagai kebutuhan pokok dan untuk diperjual belikan, banyak dari 

petani padi di daerah tersebut memiliki masalah dalam menggiling hasil 

panennya, dikarenakan jauhnya jarak yang harus di lalui menuju tempat 

penggilingan padi/huller dan hal itu juga akan memerlukan waktu yang 

banyak serta biaya dan tenaga yang besar dalam proses pengangkutan padi. 

Sehingga banyak petani yang mengeluhkan hal tersebut, sebenarnya mesin 

penggiling padi sudah banyak tersedia di pasaran, akan tetapi mesin 

penggiling padi tersebut belum optimal pada hasil kualitas output beras dan 

hal lainnya. Sebagai contoh mesin penggiling padi dengan dimensi 600 x 350 
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x 480 mm dari pengujian awal di ambil dari percobaan penggilingan 1kg padi 

menghasilkan 40% beras bagus dan 60% beras gagal, hal ini diduga karena 

getaran mesin yang terlalu tinggi dan mata pisau kurang tajam yang 

menyebabkan beras patah lebih banyak dari pada beras utuh, getaran yang 

tinggi sehingga dapat membuat mesin  berpindah tempat dari posisi awal dan 

menghasilkan suara bising.  

     Dengan adanya permasalahan di atas maka penulis bermaksud merancang 

bangun ”Mesin Penggiling Padi” untuk memudahkan dan menghemat biaya 

petani dalam mengelolah hasil panen, memaksimalkan peformance mesin 

penggiling padi yang sudah ada sehingga di harapkan mampu meningkatkan 

kualitas keluaran beras hasil penggilingan.  

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan  latar belakang masalah  di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Jarak antara huller konvensional dengan kelompok tani cukup jauh 

sehingga pengolahan  padi pada pasca panen membutuhkan waktu yang 

lama. 

2. Masih sedikitnya ketersediaan mesin penggiling padi di daerah tersebut. 

3. Masih banyaknya beras yang hancur dari hasil penggilingan. 

4. Mesin yang sudah ada mengeluarkan suara yang bising. 

5. Getaran mesin yang sudah ada cukup tinggi. 
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C. Batasan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan maka pada penulisan ini 

peneliti berfokus pada permasalahan memperbaiki kualitas beras yang belum 

maksimal, adapun solusi yang di tawarkan untuk permasalahan tersebut 

adalah: 

1. Membuat rancangan poros mesin penggiling padi. 

2. Membuat rancangan mata pisau mesin penggiling padi. 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka penulis merumuskan 

masalah yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan mesin penggiling 

padi diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan dan pembuatan poros mesin penggiling padi. 

2. Bagaimana rancangan dan pembuatan mata pisau mesin penggiling 

padi. 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan perencanaan rancangan mesin ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan membuat poros mesin penggiling padi. 

2. Merancang dan membuat mata pisau mesin penggiling padi. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari perancngan dan pembuatan tugas akhir ini adalah: 
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1. Bagi mahasiswa 

a. Sebagai bentuk penerapan teori dan kerja praktek yang di peroleh pada 

saat perkuliahan. 

b. Meningkatkan kreatifitas serta skill mahasiswa sehingga siap 

menghadapi persaingan dalam dunia kerja.  

c. Menambah pengetahuan tentang cara menciptakan teknologi 

bermanfaat. 

d. Menyelesaikan proyek akhir sebagai syarat menyelesaikan studi untuk 

memperoleh gelar ahli madya.  

2. Bagi dunia pedidikan  

a. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesui dengan tridarma 

perguruan tinggi, sehingga bisa memberikan kontribusi bermanfaat 

kepada masyarakat dalam upaya memajukan an mengembangkan dunia 

pendidikan. 

b. Menambah perbedaan inovasi penggilingan padi yang sudah ada. 

3. Bagi masyarakat 

a. Memudahkan pekerjaan para petani saat pasca panen dalam 

pengelolaan padi menjadi beras pada daerah-daerah terpencil di daerah 

Sumatera Barat.  

b. Meningkatkan kualitas produksi beras sebagai makanan pokok pada 

sektor pertanian dilingkungan masyarakat. 


